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ABSTRAK

Masalah global yang dihadapi saat ini adalah tingginya penggunaan antibiotik yang tidak tepat. Penggunaan
antibiotik yang tidak rasional pada manusia dan hewan mendorong pada kejadian resistansi antibiotik. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengetahuan, sikap, serta hubungannya dengan praktik penggunaan antibiotik pada
peternak broiler. Metode penelitian menggunakan desain cross sectional. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 74
peternak dari 126 peternak di Kabupaten Subang. Kriteria sampel peternak yang diambil memiliki broiler 5000-10000
ekor. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara stratified random sampling berdasarkan pola manajemen
peternakan, rincian besar sampel peternakan ayam broiler adalah 71 peternak dengan pola manajemen inti kemitraan
dan pola menajemen mandiri sebanyak 3 peternak. Pengambilan dari dua kelompok tersebut dilakukan secara acak.
Data diambil menggunakan kuesioner dengan cara wawancara, kemudian dianalisis dengan uji chi-square dengan
tingkat kemaknaan a < 0.05. Hasil penelitian menemukan sebagian be sar petemak memiliki pengetahuan yang sedang
tentang penggunaan antibiotik pada broiler. Peternak yang memiliki sikap baik dalam penggunaan antibiotik berjumlah
berjumlah 7%, paling sedikit bila dibandingkan dengan yang sikapnya sedang sebanyak 76% dan kurang sebanyak 17%.
Praktik peternak dalam menggunakan antibiotik pada broiler sebagian besar termasuk dalam kategorisedang. Terdapat
hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan sikap peternak dalam penggunaan antibiotik pada broiler.
Terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan praktik peternak dalam menggunakan antibiotik pada
broiler dengan nilai p=0.028 < 0.05. Sikap tidak dengan praktik penggunaan antibiotik pada broiler. Kesimpulannya
adalah pengetahuan berhubungan dengan praktik peternak dalam penggunaan antibiotik pada broiler

Katakunci: pengetahuan, peternak, broiler, antibiotik, Subang

ABSTRACT

The currentglobal problemis the irrational high use of antibiotics. The irrational use of antibiotics in humans and
animalsleads to antibiotic resistance. This study aims to analyze knowledge, attitudes, and their relationship with the
practice of using antibiotics in broiler breeders. The research method used a cross sectional design. The sample in this
study were 74 farmersfrom126 breeders in Subang Regency. Criteria for sample breeders taken have broilers 5000-
10000 broilers. The samplingtechnique was stratified random sampling based on the farm management pattern, the
details of the sample size of broiler chicken farms were 71 breeders with a core management pattern of partnerships
and 3 independent management patterns . The data were collected using a questionnaire with interviews, then
analyzed using the chi-square test with a significance level of a < 0.05. The results found that most breeders had
moderate knowledge about the use of antibiotics in broilers. The number of breeders who had a good attitude in using
antibiotics amounted to 7%, the least when compared to 76% with moderate attitudes and 17% less. Farmer practices in
using antibioticsin broilers are mostly includedin the moderate category. There is a significant relationship between
knowledge and farmer attitudesin using antibioticsin broilers. There is arelationship between knowledge and farmer
practicesinusing antibioticsin broilers. There is no relationship between attitude and practice of using antibiotics in
broilers. The conclusion is that knowledge is related to farmer practices in using antibiotics in broil ers

Keywords: knowledge, farmers, broiler, antibiotic, Subang
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PENDAHULUAN

Penggunaan antibiotik merupakan salah satu
cara untuk mengendalikan infeksi. Faktor penting
dalam pengobatan penyakit infeksi adalah pemili-
han antibiotik yang tepat. Masalah global yang
dihadapisaatiniyaitu tingginyapenggunaan antibi-
otik yang tidak tepat (Amin, 2014). Penggunaan an-
tibiotik yang tidak rasional pada manusia dan hewan
mendorong pada kejadian resistansi antibiotik. Hal
tersebut merupakan ancaman serius bagikesehatan
dan kesejahteraan manusia serta merusak ekonomi
nasional di seluruh dunia karena pengobatan akan
menjadi lebih sulit dan membutuhkan biaya
kesehatan yang lebih tinggi (Noor & Poeloenga,
2014). Pada 2030, resistansi antimikroba bisa me-
nyebabkan sebanyak 24 juta orang masuk ke dalam
kemiskinan yang ekstrim. Saat ini, sedikitnya
700.000 orang meninggal setiap tahun karena pen-
yakit yang resistansi obat (WHO, 2019).

Antibiotik selain digunakan sebagai pengobatan
penyakit infeksi juga sebagai antibiotic growth pro-
motor (AGP) yang meningkatkan kinerja pertum-
buhan dengan meningkatkan kesehatan usus broil-
er, meningkatkan penyerapan dan pemanfaatan
nutrisi. Penggunaan AGP adalah cara yang paling
umum dan ekonomis untuk meningkatkan performa
broiler (Debnath et al., 2014). Meskipun saat ini
penggunaan antibiotik sebagaiimbuhanpakantelah
dilarang dan penggunaansebagai pengobatanharus
dibawah pengawasan dokter hewan (Kementan,
2017), tetapi penggunaannya masih terindikasi ku-
rang tepat. Penelitian Aniza et al. (2019)
menemukan daging ayam broiler positif mengan-
dung residu tetrasiklin yang melebihi batas maksi-
mal residu kadar tetrasiklin.

Praktik penggunaan antibiotik oleh peternak
yang tidak sesuai aturan merupakan faktor yang
menyebabkan masih ditemukannya residu antibiotik
padadaging broiler. Darisurveiyang dilakukan oleh
Huong-Anh et al. (2020) tentang pengetahuan, si-
kap, dan praktik pada 106 sampel daging ayam
menunjukkan 27,4% sampel positif dengan 11 jenis
antibiotik yaitu fluoroquinolones, sulfonamides, tet-
racycline, dan macrolides. Sebanyak 50,9% peternak
perlu meningkatkan pengetahuan mereka tentang
penggunaan antibiotik yang tepat. Meskipun 54,7%
peternak bersikap positif, hanya 17% yang memiliki
praktik yang baik. Penelitian Roth et al. (2019) dari
hasil survei secara jelas menunjukkan tidak adanya
pendekatan yang harmonis dalam pemantauan an-
tibiotik per spesies hewan dan evaluasi resistensi.

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian
pengetahuan sikap dan praktik penggunaan anti-
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biotik harus dilakukan untukdapat melakukan inter-
vensi yang tepat. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis pengetahuan, sikap, serta hubungann-
ya dengan praktik penggunaan antibiotik pada pe-
ternak ayam broiler.

BAHAN DAN METODE

Metode penelitian menggunakan desain cross
sectional study yaitu variabel praktik penggunaan
antibiotik, pengetahuan dan sikap diambil dalam
satu periode waktu yang sama. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 74 peternak dari 126 peter-
nak di Kabupaten Subang. Kriteria sampel peternak
yang diambil memiliki broiler 5000-10000 ekor.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara
stratified random sampling berdasarkan pola mana-
jemen peternakan, rincian besar sampel peternakan
ayambroiler adalah 71 peternak dengan pola mana-
jemen inti kemitraan dan pola menajemen mandiri
sebanyak 3 peternak. Pengambilan dari dua ke-
lompok tersebut dilakukan secara acak.

Data diambil menggunakan kuesioner dengan
cara wawancara. Kuesioner dilakukan uji validitas
dan reliabilitas untuk memastikan kelayakannya
sebelumdigunakan. Pengukuran pengetahuan ten-
tang penggunaan antibiotik dilakukan dengan
menggunakan 15 pertanyaan tertutup, sedangkan
sikap terhadap penggunaan antibiotik diukur
menggunakan13 pernyataan sikapdengantiga skala
(setuju, ragu-ragu, dan tidak setuju). Pengukuran
praktik penggunaan antibiotic menggunakan 6
kriteria pertanyaan. Peternak mendapatkan nilai
baik jika mampu menjawab 75%-100% soal dengan
benar, nilai sedang jika mampu menjawab 56%-74%
soal dengan benar dan nilai kurang jika hanya
mampu menjawab kurang dari 55% soal dengan
benar.

Analisis data dilakukan secara univariat dan bi-
variat dengan uji chi-square untuk mengetahui hub-
ungan antara pengetahuan dengan sikap, dan hub-
ungan antara pengetahuan dan sikap dengan prak-
tik penggunaan antibiotik. Kemaknaan Hubungan
antar variabel ditentukan dengan a=0.05. Bila nilai p
< amaka terdapat hubungan yang bermakna.

HASIL

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data
demografi peternak. Sebanyak 74 reponden se-
bagian besar adalah peternak berjenis kelamin
laki-laki (91%). Latar belakang Pendidikan peternak
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sebagian besar SMA (42%). Umur responden sebagi-
an besar berusia 30-50 tahun.

Jenis usaha kemitraan mendominasi sampel pe-
ternakan ayam broiler sebesar 96%. Inti kemitraan
memberikan bantuan serta menanggung biaya
operasional yakni pakan dan obat-obatan, se-
dangkan peternakan mandiri ditanggung oleh mas-
ing-masing peternak. Peternak yang menjadi re-
sponden sebagianbesar telah beternak selama lebih
dari 5 tahun (66%). Terdapat 18 (24%) peternakan
yang memiliki dukungan dokter hewan di ling-
kungan peternakannya.

Deskripsi  Pengetahuan, Sikap, dan Praktik
penggunaan antibiotik pada broiler
Berdasarkan hasil analisis kuesioner yang

mengkategorikan Peternak mendapatkan nilai baik
jika mampu menjawab 75%-100% soal dengan benar,
nilai sedang jika mampu menjawab 56%-74% soal
dengan benar dan nilai kurang jika hanya mampu
menjawab kurang dari 55% soal dengan benar.
Pengetahuanpeternak tentang penggunaan antibi-
otik pada broiler di Kabupaten Subang sebagian be-
sar termasuk kategori sedang. Jumlah peternak
yang memiliki pengetahuan kuranglebih banyak bila
dibandingkan dengan yang memiliki pengetahuan
baik. Peternak yang memiliki sikap baik dalam
penggunaan antibiotik berjumlah 7%, paling sedikit
bila dibandingkan dengan yang sikapnya sedang
sebanyak 76% dan kurang sebanyak 17%.

Praktk penggunaan antbiotik oleh petemak pada
broiler sebagian besar termasuk dalam kategori sedang.

Peternak yang berpraktik baik dan kurang
jumlahnya relatif sama yaitu 19% dan 18%. Secara
lengkap hasil peneitian tentang pengetahuan, sikap,
dan praktik penggunaan antibiotik pada broiler ter-
lihat pada Tabel 1.

Hubungan  Pengetahuan  dengan
Penggunaan Antibiotic pada Broiler
Peternak yang memiliki pengetahuan baik
sebanyak 93,7% memiliki sikap yang terkategori se-
dang dan tidak ada yang terkategori kurang dalam
penggunaan antibiotik pada broiler. Peternak yang
memiliki pengetahuan yang sedang menunjukan
sikap yang terkategori sedang (82.5%) dan kurang
(15%). Begitu juga peternak yang memiliki penge-
tahuan kurang memiliki sikap yang terkategori se-
dang (44.4%)dan kurang (38.9%)dalam penggunaan
antibiotik. Pengujian dengan Uji chi square didapat-
kan nilaip=0.005 < 0.05, artinyaada hubungan yang
bermakna antara pengetahuan dengan sikap peter-
nak dalam penggunaanantibiotik pada broiler. Hasil
penelitian secara lengkap disajikan pada Tabel 2.

Sikap

Hubungan  Pengetahuan  dengan  Praktik

Penggunaan Antibiotik pada Broiler

Peternak yang memiliki pengetahuan baik
lebih banyak yang berpraktik baik (44%) dan se-
dang (44%). Peternak yang memiliki penge-
tahuan kurang tidak ada yang berpraktik baik,
tetapi berpraktik sedang (77.8%) dan berpraktik
kurang (22.2%) dalam penggunaan antibiotik.

Tabel 1 Persentase pengetahuan, sikap, dan praktik dalam penggunaan antibiotik pada broiler

Peubah Kategori Frekuensi (%)

Pengetahuan Baik 16 (22)
Sedang 40 (54)
Kurang 18 (24)

Sikap Baik 5(7)
Sedang 56 (76)
Kurang 13 (17)

Praktik Baik 14 (19)
Sedang 47 (63)
Kurang 13 (18)

http://www.journal.ipb.ac.id/indeks.php/actavetindones
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Tabel 2 Hubungantingkatpengetahuan dengan sikap peternak dalam penggunaan antibiotik pada broiler

Sikap Total Nilai p
Pengetahuan Baik Sedang Kurang
Baik 1(6.3%) 15 (93.7%) o (0%) 16 0.005%
Sedang 1(2.5%) 33 (82.5%) 6 (15%) 40
Kurang 3(16.7%) 8 (44.4%) 7 (38.9%) 18

Keterangan: Nilai p yang diikutitanda * menunjukan ada hubungan yang bermakna

Peternak yang memiliki pengetahuan sedang
sebagian besar Dberpraktik sedang dalam
penggunaan antibiotik pada broiler sebanyak
65% seperti terlihat pada Tabel 3. Hasil uji chi
square didapatkan nilai p sebesar 0,028 < 0.05
yang berarti ada hubungan yang bermakna an-
tara pengetahuan dengan praktik peternak da-
lam menggunakan antibiotik pada broiler.

Hubungan Sikap dengan Praktik Penggunaan
Antibiotik pada Broiler

Sikap peternak yang baik sebagian besar ber-
praktik sedang sebesar 80%, begitu juga yang bersi-
kap sedang 63%, dan kurang 61,6% berpraktik dalam
kategorisedang dalam penggunaan antibiotik pada
broiler seperti terlihat pada Tabel 3. Berdasarkan
hasil uji chi square didapatkan nilai p sebesar 0.467 >
0.05 artinya tidak ada hubungan antara sikap
dengan praktik penggunaanantibiotik pada broiler.

PEMBAHASAN

Deskripsi  Pengetahuan, Sikap, dan Praktik

penggunaan antibiotik pada broiler

Peternak yang memiliki pengetahuan dan si-
kap kurang jumlahnya lebih banyak bila
dibandingkan dengan pengetahuan dan sikap
baik, hal ini mungkin dikarenakan tingkat pen-
didikan dan pengalaman peternak. Menurut
Walyani (2019) faktor yang mempengaruhi
tingkat pengetahuan peternak antara lain
pendidikan formal dan lama beternak. Semakin
tinggi tingkat pendidikan formal semakin tinggi
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tingkat pengetahuan peternak. Semakin lama
beternak semakin banyak informasi dan pen-
galamanan yang didapat oleh peternak.

Pengetahuan dan sikap yang kurang dapat me-
nyebabkan praktikburukpenggunaan antibiotik se-
hingga menyebabkan residuantibiotik pada produk
broiler yang membahayakan Kesehatan. Menurut
Etikaningrum & Iswantoro (2017) secara umum
dampak negatif residu antibiotika pada produk he-
wan adalah dampak kesehatan (bahaya
toksikologik, mikrobiologik danimunopatologi) dan
dampak ekonomi. Residu antibiotik juga dapat me-
nyebabkan terjadinya resistansi antibiotik pada
manusia (Ben et al., 2019).

Penelitian Wasnaeni et al. (2015) menemukan pe-
ternak broiler di Kecamatan Pengadegan, Kabupat-
en Purbalingga umumnya memiliki tingkat penge-
tahuan sedang.Peternak dengan sikap mendukung
penggunaan antibiotik sebanyak48,48%, sedangkan
yang kurang mendukungsebanyak 51,52%. Penelitian
Khan et al. (2018) menemukan 22,5% peternak broil-
er memiliki pengetahuan tentang penggunaan anti-
biotik sebagai pemacu pertumbuhan. Hanya 7,5%
memahami istilah resistansi antibiotik dan 12% mem-
iliki sedikit pengetahuantentang bahaya kesehatan
manusia setelah penggunaan antibiotik semba-
rangan. Hubungan antara penggunaan antibiotik
padaternak dan perkembanganresistensiantibiotik
saatini telah diakuisecaraluas (Landers etal., 2012).

Peternak dengan tingkat pendidikan formal
yang lebih tinggi memiliki pengetahuan dan si-
kap yang jauh lebih baik daripada mereka yang
berpendidikan lebih rendah (Pham-duc et al,
2019). Sebagian besar peternak unggas memiliki
sikap positif terhadap penggunaan antibiotik
yang baik dan sebagian besar peternak tidak
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Tabel 3 Hubungan tingkat pengetahuan, sikap dengan praktik peternak dalam men ggunakan antibiotik pada

broiler
Praktik
Total Nilai p
Pengetahuan Baik Sedang Kurang

Baik 7 (44.0%) 7 (44.0%) 2(12.0%) 16

0.028%
Sedang 7 (17.5%) 26 (65.0%) 7 (17.5%) 40
Kurang 0 (0.0%) 14 (77.8%) 4 (22.2%) 18

Sikap

Baik 1(20.0%) 4 (80.0%) 0 (0.0%) 5

0.467
Sedang 12 (21%) 35(63%) 9 (16%) 56
Kurang 1(7.7%) 8 (61.6%) 4(30.7%) 13

Keterangan: Nilaip yang diikuti tanda * menunjukan ada hubungan yang bermakna

percaya adanya penggunaan antibiotik yang ber-
lebihan pada unggas. Usia peternak merupakan
faktor yang secara signifikandikaitkandengan sikap
positif dalam penggunaan antibiotik yang baik.
Petani yang lebih tua memiliki tingkat kesadaran,
tingkat pengetahuan, dan sikap resistansi antibiotik
yang jauh lebih tinggi daripada responden yang
lebih muda (Al-Mustapha et al., 2020).

Peternak di Kabupaten Subang memiliki penge-
tahuan, sikap dan praktik penggunaan antibiotik
yang terkategori sedang dan kurang. Hal tersebut
kemungkinan karena faktor pendidikan yang masih
rendah. Pendidikan merupakan landasan dasar bagi
peternak untuk dapat mengembangkan penge-
tahuannya dalam beternak yang baik.

Hubungan  Pengetahuan  dengan
Penggunaan Antibiotic pada Broiler

Sikap

Hubungan yang bermakna antara pengetahuan
dengan sikap peternak dalam penggunaan antibi-
otik dapat disebabkan berbagai faktor diantaranya
oleh sikap masyarakat. Studi Lauwere & Bokma
(2019) menunjukkan bahwa sikap, persepsi dan
preferensi peternak dapat membantu meningkat-
kan pengetahuan yang lebih baik untuk pengambi-
lan keputusan oleh peternak. Secara umum
masyarakat menyadari bahwa penggunaan antibi-
otik sebagai ancaman bagi kesehatan manusia,
masyarakat merasakan risiko kesehatan manusia
yang nyata dengan penggunaan antibiotik dalam
peternakan (Busch et al., 2020).

Tingkat pengetahuan resistansi antibiotik secara
signifikan berhubungan dengan persepsi peternak,
tetapi pengetahuan tidak berhubungan dengan si-
kap penggunaan antibiotik dan resistansi antibiotik
(Al-Mustaphaetal., 2020). Pengetahuan, sikap, dan
khususnya praktik sangat bervariasi di berbagai
negara. Peternak unggas memiliki lebih banyak
pengetahuan, sikap, dan praktik yang baik
dibandingkan denganpeternak yang digembalakan
(Caudell et al., 2020). Adanya hubungan penge-
tahuan tentang penggunaanantibiotik dengan sikap
peternak di Kabupaten Subang dimungkinkan kare-
na pengetahuan peternak akan membentuk keya-
kinan yang kemudian diekspresikan dalam bentuk
sikap terhadap penggunaan antibiotik pada broiler.

Pengetahuan peternak menjadi penting untuk
ditingkatkan karena akan mempengaruhi sikap pe-
ternak dalam menggunakan antibiotik yang masih
kurang baik. Peternak beranggapan bahwa antibi-
otik dapat meningkatkan peroduktivitas, kondisi
ayam yang tidak mau makan, mencegah ayam ter-
jangkit penyakit, danmunculnya gejala penyakit pa-
da ayam (Sumambang et al., 2019).

Hubungan  Pengetahuan  dengan  Praktik

Penggunaan Antibiotik pada Broiler

Adanyahubungan antara pengetahuan dengan
praktik penggunaan antibiotik pada broiler karena
pengetahuanyangbaik tentang penggunaan antibi-
otik pada peternak akan mendorong peternak untuk
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berpraktik sesuai dengan apa yang diketahuinya.
Intervensi praktik peternak seperti kampanye
edukasi atau peningkatan dukungan oleh dokter
hewan dapat memberdayakan peternak dengan
praktik yang lebih bijaksana danrasional,yang pada
akhirnya mengurangi penggunaan antibiotik pada
pakan ternak (Kramer et al., 2017).

Penelitian diberbagai negara menemukan bahwa
tidak ada hubungan linier kausal antara penge-
tahuan, sikap dan praktik dalam berbagai survei
(Kollef & Fraser, 2001). Penelitian Nuangmek et al.
(2018) menemukan sebagian besar peternak yang
disurvei memiliki tingkat pengetahuanyangrendah,
sikap netral, dan praktik menggunakan antimikroba
yang buruk. Orang yang memiliki pengetahuan dan
kesadaran yang kurangakan cenderung melakukan
pengobatan sendiri yang kemudian dapat memicu
terjadinya resistansi antbiotik (Wall, 2019).

Pengetahuan akan  membentuk  praktik
penggunaanantibiotikyang baik pada peternak, se-
dangkanberkonsultasidengandokter hewan mung-
kin tidak meningkatkan praktik penggunaan antibi-
otik yang baik oleh peternak (Afakye et al., 2020).
Hubungan bermakna antara pengetahuan dengan
praktik penggunaanantibiotik pada broiler oleh pe-
ternak dapat disebabkan karena peternak akan
melakukan apa yang diketahui tentang praktik
penggunaan antibiotik. Pengetahuan tersebut dapat
diperoleh dariberbagaiinformasi ataupun pengala-
man yang didapatkan selama beternak. Informasi
dari pemegang kebijakan penggunaan antibiotik
merupakan salah satu yang dapat meningkatkan
pengetahuan peternak.

Hubungan Sikap dengan Praktik Penggunaan
Antibiotik pada Broiler

Menurut Ajzen (1991) bahwa praktik seseorang
tidak hanya dipengaruhi oleh sikap dan penge-
tahuan, tetapi ada faktor niat, norma subjektif dan
persepsi kontrol perilaku. Sehingga tidak adanya
hubungan antara sikap peternak dengan kemung-
kinan disebabkan oleh faktor lain. Pada penelitian
Thongpalad et al. (2019) diketahui ada perbedaan
sikap yang signifikan antara peternak yang men-
erapkan cara beternak yang baik dengan peternak
yang tidak menerapkan cara beternak yang baik.

Menurut Irawati et al. (2020) praktik peter-
nak inti plasma sangat dipengaruhi oleh perus-
ahaan induk, meskipun secara sikap dapat saja
berbeda dengan perusahaan induk. Hal ini
disebabkan karena peternakan pola inti plasma
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kemitraan ayam broiler yang berjalan selama ini
disediakan sarana produksi peternakan termasuk
obat-obatan oleh perusahaan induk, sedangkan pe-
ternak plasma cukup menyediakan kandang dan
tenaga kerja. Penelitian Afakye et al. (2020)
menemukan hubunganpengetahuan, sikap, dengan
praktik pengobatan menggunakanantibiotik, tetapi
dalam praktik pengobatan para peternak lebih ser-
ing berkonsultasi dengan dokter hewan komunitas.
Selain sikap, ketidakpastian diagnostik juga sering
menjadi pendorong terhadap penggunaan obat-
obatan yang tidak benar (Hulscher et al., 2010).

Praktik peternak dalam menggunakan antibi-
otik juga dapat dipengaruhi oleh dorongan pro-
dusen antibiotik. 1,5 juta kg bahan antimikroba
aktif didistribusikan untuk digunakan pada hewan
di Kanada. Antimikroba yang didistribusikan, 99%
untuk hewan ternak dan kurang dari 1% untuk he-
wan peliharaan (Mehdi et al., 2018). Banyaknya
ketersedian antibiotik, dan pengalaman peternak
dalam menggu-nakan antibiotik yang mengun-
tungkan tentunya akan mendorong peternak un-
tuk menggunakan antibiotik.

Menurut Coyneetal. (2020) banyaknya peternak
yang menggunakan antibiotik pada broiler dikare-
nakan antibiotik sangat mudah untuk didapatkan,
sedangkan untuk mendapatkan saran dari dokter
hewan sulit untuk diakses. Dalam survei penge-
tahuan, sikap dan resep antibiotik di antara para
dokter Jamaika 82% menganggap resistansi antibi-
otik penting secara global, 73% penting secara na-
sionaldan 53% penting dalam praktik pribadi mereka
(Nicholson et al., 2018).

Faktor sikap tidak menunjukanadanya hubungan
dengan praktik peternak dalam menggunakan anti-
biotik. Hal ini mungkin dikarenakan sebagian besar
dari peternak merupakan peternak plasma
kemitraan, sehingga kemungkinan faktor mana-
jemen yang terpusatlah yang akan menentukan
praktik peternak dalam menggunakan antibiotik
pada broiler.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar peternak memiliki pengetahuan, si-
kap dan praktik penggunaan antibiotik yang ter-
kategorisedang. Terdapat hubungan yang bermak-
na antara pengetahuan dengan sikap peternak da-
lam penggunaan antibiotik pada broiler, dan juga
terdapat hubungan yang bermakna antara penge-
tahuan denganpraktik peternakdalam penggunaan
antibiotik pada broiler. Sikap tidak menunjukan
adanya hubungan dengan praktik peternak dalam
menggunakan antibiotik pada broiler.
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“Penulis  menyatakan  tidak ada  konflik
kepentingan dengan pihak-pihak yang terkait dalam
penelitian ini”’.
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